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RINGKASAN

ASMA NUR AZIZAH. Sertifikasi Benih Jeruk (Citrus sp.) di UPT PSBTPH
Provinsi Jawa Timur Wilayah Kerja IV Malang. Seed Certification of Orange
(Citrus sp.) at UPT PSBTPH East Java Province Working Area IV Malang.
Dibimbing oleh ALDI KAMAL WIJAYA.

Jeruk (Citrus sp.) merupakan komoditas hortikultura yang menjadi sumber
Vitamin C bagi masyarakat Indonesia, sehingga perlu ditingkatkan dalam rangka
memenuhi kebutuhan nasional yang semakin meningkat tiap tahunnya. Produksi
benih jeruk dapat ditingkatkan dengan menggunakan benih unggul bersertifikat.
UPT PSBTPH Provinsi Jawa Timur Wilayah Kerja IV Malang merupakan salah
satu Unit Pelaksana Teknis Pemerinytah yang melakukan sertifikasi benih untuk
memenuhi Kketersediaan benih bersertifikat di tingkat produsen. Praktik Kerja
Lapang (PKL) ini bertujuan mempelajari sertifikasi benih jeruk (Citrus sp.) di
UPT PSBTPH Provinsi Jawa Timur Wilayah Kerja IV Malang.

Kegiatan PKL yang dilaksanakan di UPT PSBTPH Provinsi Jawa Timur
Wilayah Kerja IV Malang ini dimulai dari tanggal 15 Januari 2024 sampai dengan
5 April 2024. Metode yang dilakukan terdiri dari kuliah umum, praktik langsung,
wawancara, studi pustaka, serta analisis data. Praktik kerja langsung sertifikasi
benih jeruk meliputi kegiatan verifikasi permohonan sertifikasi, pemeriksaan
lapangan pendahuluan, pemerlksaan pertanaman |, pemeriksaan pertanaman I,

penerbitan sertifikat, G&ltIEabEIRY. kgl/a y
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tempel/entres/bahan stek, Surat Penggunaan Pohon/Rumpun Induk dan hasil
determinasi/penilaian pohon induk buah-buahan. Pemeriksaan pertanaman
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pemeriksaan pertanaman | dan pemeriksaan
pertanaman Il atau pada umur okulasi 30 hari dan pada umur tanaman 4-5 bulan
setelah okulasi atau sebelum siap salur. Penerbitan sertifikat dilakukan setelah
benih dinyatakan lulus pemeriksaan pertanaman | dan pemeriksaan pertanaman I1.
Pemeriksaan pertanaman |l dilakukan pada benih yang telah lulus
pemeriksaan pertanaman |, pemeriksaan pertanaman Il diawali dengan
pemeriksaan kesehatan fisik tanaman dari serangan penyakit sistemik yang dapat
terlihat di bagian bawah daun yang memiliki warna tidak merata. Tanaman yang
sudah diperiksa kesehatan fisiknya dilanjutkan dengan pemeriksaan Persyaratan
Teknis Minimum sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
tahun 2023. Benih yang memenuhi PTM dinyatakan lulus dan siap untuk
disalurkan. Kegiatan sertifikasi benih jeruk di lapangan telah sesuai dengan
penerapan Kepmentan (2023) mengenai teknis sertifikasi benih hortikultura, dan
telah memenuhi spesifikasi persyaratan mutu benih jeruk.
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